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PERAN WORK-LIFE BALANCE TERHADAP PSYCHOLOGICAL WELL-
BEING PADA PEKERJA YANG HUSTLE CULTURE
Rachmasuci Aliffia', Amalia Juniarly?

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran work-life balance
terhadap psychological well-being pada pekerja yang hustle culture. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada peran work-life balance terhadap psychological well-being.

Populasi dalam penclitian ini adalah pekerja yang hustle culture. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 224 orang pekerja dengan tahun lahir 1981-1996 yang
akumulasi waktu kerjanya lebih dari 40 jam seminggu dan bekerja karena keterpaksaan
akan keadaan. Untuk uji coba (#ry out) terdapat 44 responden. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan alat
ukur yang mengacu pada komponen work-life balance dari Greenhaus, Collins, dan
Shaw (2003) dengan nilai reliabilitas 0.948 serta dimensi psychological well-being
Bradburn (1969) dengan nilai reliabilitas 0.948. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi sederhana.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diketahui nilai signifikansi adalah
sebesar 0.000 (p<0,05) dan nilai R Square adalah scbesar 0.110. Hal terscbut
menunjukkan bahwa work-life balance memiliki peran terhadap psychological well-
being secara signifikan sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.
Sumbangan efektif work-life balance terthadap psychological well-being sebesar 13.6%.
Kata Kunci : Hustle Culture, Work-Life Balance, Psychological Well-Being
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THE ROLE OF WORK-LIFE BALANCE ON PSYCHOLOGICAL WELL-
BEING OF HUSTLE CULTURE WORKERS.
Rachmasuci Aliffia', Amalia Juniarly?

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the role of work-life balance on
psychological well-being in workers with a hustle culture. The hypothesis in this study
is that there is a role of work-life balance on psychological well-being.

The population in this study were workers with a hustle culture. The number of
samples in this study was 224 workers with the years of birth 1981-1996 whose
accumulated working hours were more than 40 hours a week and worked because of
Jorced circumstances, and for the trial (try out) there were 44 respondents. Sampling in
this study used a purposi sampling technique. This study used a measuring instrument
that refers to the work-life balance components of Greenhaus, Collins, and Shaw (2003)
with a reliability value of 0.948 and the psychological well-being dimensions of
Bradburn (1969) with a reliability value of 0.948. Data analysis in this study used a
simple regression analysis technique. Based on the results of simple regression analysis,
it is known that the significance value is 0.000 (p <0.05) and the R Square value is 0.110.
This shows that work-life balance has a significant role in psychological well-being so
that the hypothesis in this study can be accepted. The effective contribution of work-life
balance to psychological well-being is 13.6%.

Keywords : Hustle Culture, Work-Life Balance, Psychological Well-Being
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena bekerja melebihi standar waktu yang sudah ditetapkan atau gila
kerja sebenarnya bukanlah hal yang baru terjadi, namun saat ini kembali muncul
dan menjadi permasalahan yang cukup hangat untuk dibahas. Menurut
Setyaningsih (2022) budaya kerja ekstrem atau hustle culture semakin marak akibat
pandemi Covid-19. Hal ini terjadi dikarenakan pandemi Covid-19 mengharuskan
karantina dan penutupan segmen ekonomi tertentu yang mengakibatkan perubahan
besar bagi banyak pekerja sehingga akhirnya menganut hustle culture (Khan, 2020).

Selain itu juga, kesulitan ekonomi seperti PHK umum karyawan dan
penurunan pendapatan bulanan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 telah
membuat hustle culture semakin meluas (Zaliha, Erma, Puspitasari, & Anhar,
2021). Menurut Iskandar (2022) sejak masa pandemi covid-19 semakin banyak
orang yang menjadikan hustle culture sebagai gaya hidup yang banyak dilakukan
pada masa pandemi covid-19 karena banyaknya pengurangan pegawai yang terjadi,
tidak hanya itu terdapat pula pengurangan pendapatan bulanan, bahkan
pemecatan karyawan. Pengurangan pegawai membuat seseorang mencemaskan
kemungkinan dipecat dari pekerjaan mereka, sehingga mereka terpaksa untuk tetap
bertahan di tempat kerja, yang akhirnya membuat banyak pekerja harus mempunyai
lebih banyak waktu bekerja dibandingkan istirahat (Norman, 2016).

Pandemi Covid-19 juga telah mengubah cara bekerja karyawan secara lokal

dan global melalui perkembangan internet. Teknologi menjadi faktor penting dalam



berjalannya komunikasi dalam suatu pekerjaan di masa pandemi Covid-19 (Shahid,
2020). Menurut Kangsaputra (2021) hal ini dikarenakan kondisi pandemi Covid-19
menambah tekanan dalam bekerja yang membuat orang beranggapan bahwa
dengan sistem kerja Work from Home (WFH) maka seharusnya pekerjaan yang
diselesaikan bisa lebih banyak. Penggunaan teknologi juga semakin mempengaruhi
peningkatan yang signifikan terhadap hustle culture dikarenakan komunikasi
dilakukan secara virtual, hal ini juga membuktikan bahwa teknologi dapat
menghadirkan era baru hustle culture di masa pandemi Covid-19 (Yuningsih, 2022).

Selanjutnya, berdasarkan perhitungan persentase usia produktif pada tahun
2020 ditemukan bahwa ada keterkaitan hustle culture dengan fenomena bonus
demografi yang dialami di Indonesia, berdasarkan perhitungan tersebut sebagian
besar komposisi penduduk adalah usia produktif dalam bekerja dan usia produktif
tersebut mencapai persentase 70,72% (BPS, 2021). Menurut Oates (1971),
Sebagian besar yang menganut gaya hidup hustle culture adalah generasi milenial
yang menganggap target kesuksesan dalam diri hanya akan didapatkan dengan
bekerja terus-menerus dan meminimalkan waktu istirahat.

Pada tahun 2020, Badan Pusat Statistik melakukan Sensus Penduduk dan
hasilnya tercatat bahwa 25,87% dari total populasi penduduk termasuk dalam
kategori generasi milenial yaitu generasi yang tercatat pada tahun kelahiran sekitar
1981-1996 (BPS, 2021). Survei menurut Time Off dan GFK (2019), menjelaskan
bahwa generasi milenial lebih berpotensi menjadi hustle culture daripada pekerja
generasi yang lebih tua. Kebanyakan karyawan milenial menghabiskan lebih

banyak waktu di tempat kerja daripada berlibur (Herawati, 2023).



Secara normal, tidak masalah apabila sesekali seseorang memprioritaskan
pekerjaan dengan porsi lebih banyak daripada biasanya, karena pekerjaan sendiri
kadang tidak bisa diselesaikan sesuai dengan perencanaan awal. Namun apabila hal
tersebut terjadi terus-menerus, maka hustle culture sudah menjadi suatu kebiasaan
bagi pekerja atau karyawan. Bisa dikatakan pula, karyawan tersebut “gila kerja”
atau workaholism (Iskandar, 2022).

Hustle culture sendiri didefinisikan sebagai standar masyarakat bahwa
individu hanya dapat berhasil dengan mengerahkan kapasitas diri secara maksimal
(Jalbert, 2019). Hustle culture, disebut juga grind culture, adalah budaya di mana
bekerja diutamakan daripada aspek lain dari kehidupan seseorang, seperti hubungan
dan kesejahteraan fisik (Griffith, 2019). Definisi lain dari hustle culture merupakan
cara bekerja yang tidak lagi memiliki jam kerja standar. Mereka yang berperilaku
"hustle™ pasti bekerja dengan waktu yang sangat lama secara konstan atau terus
menerus (Lorelie, 2020).

Hustle culture atau budaya kerja terus-menerus (constantly working),
merupakan sebuah fenomena yang menggambarkan individu atau kelompok yang
bekerja dalam jam kerja tinggi, bahkan sampai tidak berhenti atau lupa waktu
(Ramadhanti, 2022). Selain itu perilaku hustle culture ini muncul, karena
kurangnya kemampuan pemerintah untuk menyediakan kesejahteraan bagi
masyarakatnya. Hal ini mengakibatkan banyak terjadi ketimpangan yang membuat
masyarakat terpaksa harus hustle culture untuk dapat bertahan hidup. (Hartanto,

2020).



Pemerintah Indonesia sendiri telah memberikan aturan batas jam kerja bagi
masyarakat yang telah dituliskan dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan dan PP No. 35 Tahun 2021 tentang perjanjian kerja waktu tertentu,
alih daya, waktu kerja dan waktu istirahat, dan pemutusan hubungan Kerja.
Normalnya batasan jam kerja adalah 7 jam sehari (40 jam dalam satu minggu) untuk
6 hari kerja dengan 1 hari istirahat dalam 1 minggu atau 8 jam sehari (40 jam dalam
satu minggu) untuk 5 hari kerja dengan 2 hari istirahat dalam 1 minggu. Sedangkan,
menurut Ruggeri (2023) seseorang dapat dikatakan hustle culture ketika bekerja
lebih dari 40 jam dalam seminggu.

Sampai saat ini temuan yang ada menyatakan pada umumnya pria dan
wanita mendapat skor yang sama pada hustle culture (Aziz & Cunningham, 2008;
Bakker, Demerouti, & Burke, 2009; Burke, 1999). Menurut Moore (2018), siapa
pun bisa menjadi hustle culture, tetapi lebih cenderung kepada pria. Berdasarkan
laporan statistik The Atlantic (2016) menemukan bahwa sekitar 30 persen populasi
umum melakukan hustle culture, tetapi 85,8 persen dari mereka yang bekerja lebih
dari 40 jam seminggu adalah pria, dibandingkan dengan 66,5 persen wanita.
Sedangkan, Dudek dan Szpitalak (2019) menyatakan bahwa perempuan dan laki-
laki ditemukan berbeda pada hustle culture. Rata-rata wanita secara signifikan lebih
tinggi tingkat hustle culture-nya daripada pria. Berdasarkan teori yang ada, tidak
ada gender yang dominan dalam hustle culture dikarenakan beberapa penelitian
memiliki hasil yang berbeda.

Beberapa perusahaan sangat memungkinkan untuk mendukung hustle

culture, dikarenakan bekerja merupakan kebajikan, perilaku bekerja terus menerus



akan berdampak negatif saat tidak sedang bekerja. Dampak negatif tersebut tidak
hanya pada kesehatan fisik dan mental, tetapi juga pada keluarga (Shin, 2020).
Beberapa pekerja telah menunjukkan bahwa hustle culture berhubungan dengan
peningkatan perasaan stres kerja dan penurunan salah satu aspek kualitas hidup
yaitu kesejahteraan psikologis (Aziz & Zickar, 2006; Burke, 2001; Burke &
Matthiesen, 2004; Spence & Robbins, 1992).

Menurut Verender (2020) pada dasarnya hustle culture terjadi dikarenakan
generasi milenial tumbuh di tengah dunia yang bertransformasi yang membuat
seseorang menjadi takut akan kegagalan dan takut akan tergantikan. Scott (1997)
menyatakan bahwa orang yang hustle culture umumnya terisolasi dari keluarga dan
teman, seperti yang sudah diamati oleh para peneliti. Pecandu kerja menghabiskan
sangat banyak waktu dalam aktivitas kerja ketika diberi keleluasaan dalam
melakukannya, yang akhirnya membuat mereka tidak mementingkan aktivitas
sosial, keluarga, atau rekreasi karena bekerja. Hustle culture tidak hanya
memberikan dampak terhadap kesehatan fisik seseorang tetapi juga mempengaruhi
kondisi mental yang dapat menimbulkan tekanan psikologis pada seseorang
(Pocnet, 2014).

Diketahui bahwa karyawan yang gila kerja lebih banyak mengalami keluhan
kesehatan dan perasaan depresi dibandingkan dengan karyawan biasa. Bekerja terus
menerus diperkirakan akan mempunyai dampak buruk terhadap psychological well-
being dikarenakan tidak ada cukup kesempatan yang diberikan kepada orang
tersebut untuk beristirahat dan memulihkan diri (Burke, Matthiesen, & Pallesen,

2006).



Dampak dari hustle culture sendiri mempengaruhi kebiasaan atau gaya
hidup pekerja. Ketika jam kerja menjadi lebih lama, tidak hanya tenaga untuk kerja
yang dikeluarkan lebih banyak tapi waktu untuk tidur dan beristirahat juga
berkurang, begitu pun kehidupan rumah tangga, keseharian dan waktu luang
(Iwasaki, Takahashi, & Nakata, 2006). Kecanduan kerja yang kuat pada seseorang
cenderung membuatnya menderita isu yang berhubungan dengan tidur, seperti
keadaan mengantuk saat kerja, sulit bangun tidur dan merasa lelah ketika bangun
dari tidur (Kubota, 2011).

Hustle culture juga dapat memengaruhi setiap aspek dari kehidupan
individu, yaitu menguras tenaga secara fisik dan mental, menyebabkan kelelahan
berlebihan karena memaksakan diri mencapai harapan yang tidak realistis atau
bahkan berusaha memenuhi penilaian masyarakat (Irma, 2022). Para pekerja yang
memiliki kecenderungan hustle culture melaporkan memiliki kebutuhan yang lebih
tinggi untuk pemulihan diri, lebih banyak masalah tidur, lebih banyak kelelahan
emosional, dan lebih banyak perasaan depresi dibandingkan karyawan tidak gila
kerja (Brummelhuis, 2018).

Menurut Oates (1971) menyatakan bahwa hustle culture bisa menimbulkan
pengaruh yang negatif dalam banyak aspek kehidupan bagi orang yang
melakukannya, seperti kebahagiaan, kesehatan, sampai hubungan sosial
masyarakat yang juga dapat terganggu. Disamping itu, terdapat pula hasil penelitian
yang dilakukan oleh Molino et al. (2016), yang ternyata sejalan dengan pernyataan

Oates tersebut dimana hustle culture memiliki korelasi negatif terhadap



kesejahteraan kehidupan seseorang yang berhubungan dengan keluarga, pekerjaan,
dan kesehatan.

Para peneliti jJuga menemukan bahwa hustle culture biasanya memberikan
konsekuensi negatif di beberapa aspek kehidupan dalam hidup pekerja termasuk
kesejahteraan fisik dan psychological well-being yang buruk (Taris, Schaufeli &
Verhoeven, 2005), dan ketidakseimbangan dalam pekerjaan-kehidupan (Clark,
2000).

American Psychological Association (APA) menyatakan psychological
well-being sebagai kondisi seseorang mengalami perasaan bahagia, tingkat stres
yang rendah, dan sehat baik secara fisik maupun mental serta terjaganya kualitas
hidup yang baik. Psychological well-being merupakan suatu kondisi tertinggi yang
dapat dicapai oleh individu yang mencakup evaluasi dan penerimaan diri pada
berbagai aspek kehidupan tidak hanya berupa aspek positif namun juga aspek
negatif (Lakoy, 2009). Menurut Bradburn (1969) psychological well-being adalah
pemfokusan terhadap masalah interpersonal dan faktor lainnya yang berkaitan
dengan afek negatif, yang menjadi perhatian mereka yang berorientasi pada
masalah penyakit mental yang lebih tradisional atau berkonsentrasi pada partisipasi
dan kemampuan bersosialisasi, variabilitas lingkungan, dan faktor lain yang lebih
berkaitan dengan afek positif dan menjadi perhatian mereka yang berorientasi pada
keseharan mental positif.

Apabila dilihat dari fenomena hustle culture semua dampak negatif yang
disebabkan hustle culture menyebabkan rendahnya psychological well-being.

Seperti menurut Ryff (1989) salah satu hal yang menggambarkan kesejahteraan



seseorang adalah memiliki hubungan positif dengan orang lain tetapi, Scott (1997)
menyatakan bahwa orang yang hustle culture umumnya terisolasi dari keluarga dan
teman dikarenakan bekerja secara terus menerus dan tidak mementingkan aktivitas
sosial, keluarga, atau rekreasi. Lalu, pada pekerja yang hustle culture terdapat
peningkatan perasaan stress kerja (Aziz et al., 2006), tekanan psikologis (Pocnet,
2014), lebih banyak mengalami depresi dibandingkan karyawan biasa (Burke,
2006), dan kelelahan secara emosional (Brummelhuis, 2018).

Menurut Bradburn (1969) psychological well-being dikatakan tinggi
apabila pemfokusan terhadap masalah interpersonal dan faktor lainnya yang
berkaitan dengan afek positif dan menjadikan perhatian mereka yang berorientasi
pada kesehatan mental positif, seperti sejaun mana seseorang terlibat dalam
lingkungan di sekitarnya, kontak sosial, dan minat aktif terhadap dunia. Sebaliknya,
psychological well-being yang rendah menyebabkan pekerja sering tidak merasa
bahagia dan tertekan dengan pekerjaannya (Suleman, et al., 2018), tidak memaknai
hidup dan tidak memiliki tujuan hidup yang sering kali berujung kepada
ketidakpuasan terhadap diri dan kecewa dengan hidupnya (Sagone & De Caroli,
2014).

Adapun konsep psychological well-being, dianggap sebagai penilaian
subjektif dan global “individu” apakah individu menghadapi kejadian cenderung
menggunakan emosi positif, emosi negatif cenderung tidak ada, dan memiliki
kehidupan yang memuaskan bagi mereka (Orsila, R., Luukkaala, T., Manka, M. L.,
& Nygard, C. H., 2011). World Health Organization (WHQO) memberi gagasan

bahwa pandangan tentang kesehatan sebagai tidak adanya penyakit yang dianggap



sebagai pandangan tradisional dan sempit. Oleh karena itu, definisi kesehatan ini
mengacu pada “kesejahteraan psikologis di mana individu memiliki kemampuan
untuk bekerja secara produktif dan bermanfaat serta mampu memberikan kontribusi
kepada lingkungan di mana dia berada”. (Dogra & Leighton, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Rejeki, Rahmi, dan Maputra
(2021) psychological well-being menjadi salah satu hal yang dipengaruhi oleh
work-life balance. Hal ini sejalan dengan pendapat Parkes dan Langford (2008)
bahwa work-life balance akan mempengaruhi psychological well-being pegawai,
karena kepuasan dan kebahagiaan seseorang dalam hidup dapat tercapai serta
terpenuhi ketika pegawai dapat memenuhi work-life balance dan memiliki
psychological well-being yang baik, sehingga dapat menciptakan hubungan
keluarga yang lebih erat.

Menurut Karunanidhi dan Chitra (2013) terdapat peran work-life balance
dalam psychological well-being. Temuan ini mengungkapkan bahwa tingkat work-
life balance yang rendah lebih mungkin akan mengalami psychological well-being
yang buruk. Ketika individu harus bekerja terus-menerus dapat mengganggu ritme
tidur mereka, dan menciptakan masalah pribadi seperti kekhawatiran tentang
menjauhi keluarga mungkin mengganggu pekerjaan mereka, dapat menyebabkan
ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Akibat
ketidakseimbangan dalam pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga, mereka
mungkin mengalami psychological well-being yang buruk.

Menurut Kalliath dan Brough (2008) work-life balance adalah

keseimbangan dan fungsi yang baik pada dunia kerja dan rumah, dengan tingkat
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konflik yang rendah. Work-life balance merupakan pengalaman yang saling
bersinergi antara keluarga dan pekerjaan agar kualitas keduanya meningkat, serta
kaitannya dengan menggabungkan antara keluarga di tengah-tengah lingkup
organisasi sehingga mampu menemukan makna dan keterikatan pegawai (Kishino
& Hirano, 2016). Hudson (2005) menyatakan bahwa work-life balance adalah
sebuah capaian kepuasan atau seimbangnyaantara kedua peran di dalam kehidupan
seseorang. Hal ini sesuai definisi yang dikemukan oleh Greenhaus, Collins dan
Shaw (2003) bahwa work-life balance adalah sejaun mana karyawan secara
seimbang terlibat dan puas dalam perannya di kehidupan pekerjaan dan kehidupan
non-kerjanya.

Menurut Lazar (2010) work-life balance adalah hubungan yang berkualitas
antara pekerjaan dan tanggung jawab dimana sangat penting untuk sukses dalam
dunia bisnis yang kompetitif saat ini. Sedangkan menurut Delecta (2011) work-life
balance adalah kemampuan individu mencukupi pekerjaan dan komitmen keluarga,
maupun tanggung jawab lainnya selain pekerjaan dan kegiatan lainnya. Menurut
Susi dan Jawaharrani (2011) menyatakan bahwa keseimbangan hidup adalah upaya
untuk memenuhi kepuasan dalam tiga bidang dasar hidup yaitu pekerjaan, keluarga
dan pribadi. Work-life balance adalah keseimbangan peran yang dinegosiasikan dan
dibagikan antara individu dan pasangan terkait peran mereka dalam pekerjaan dan
keluarga mereka (Gryzwacz & Carlson, 2007). Work-life balance mengacu pada
tindakan mengelola keseimbangan secara efektif dalam ketiga domain dalam
kehidupan individu, termasuk kehidupan organisasi, sosial dan pribadi (Poulose &

Sudarsan, 2014; Keelan, 2015). Menurut Greenhaus, Collins dan Shaw (2003)
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work-life balance terdiri dari beberapa komponen yaitu time balance
(keseimbangan waktu), involvement balance (keseimbangan keterlibatan), dan
satisfaction balance (keseimbangan kepuasan).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian “Peran Work-Life Balance terhadap Psychological Well-Being pada
Pekerja yang Hustle Culture”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah untuk

menemukan “Apakah terdapat peran work-life balance terhadap psychological

well-being pada pekerja yang hustle culture?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui peran work-life balance terhadap psychological well-

being pada pekerja yang hustle culture.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, yaitu:
Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, menambah

pengetahuan, dan memperluas wawasan yang bermanfaat bagi ilmu psikologi,
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khususnya pengembangan khazanah teori psikologi di bidang industri dan
organisasi serta psikologi kepribadian.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Responden Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai peran work-life balance terhadap psychological well-
being pada pekerja yang hustle culture mengenai peran work-life balance
terhadap psychological well-being agar mereka dapat meningkatkan work-life
balance yang akan diikuti dengan peningkatan pada psychological well-being.
b. Untuk Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan peran work-life balance

terhadap psychological well-being pada pekerja yang hustle culture.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti menelusuri penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kedua
variabel, yang dijadikan sebagai referensi penelitian. Penelitian pertama yang
menjadi referensi penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Askari, R.,
Rafiei, S., Akbari, R., Ebrahimi, E. H., Dehghani, A., & Shafii, M. (2019) dengan
judul “The relationship between work-life balance and quality of life among
hospital employees”. Sampel penelitian ini berjumlah 210 pekerja rumah sakit yang
ada di Kota Yazk. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara work life

balance dengan quality of life pada pekerja rumah sakit. Hasil penelitian
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menunjukkan terdapat hubungan antara work life balance dengan quality of life dan
dapat disimpulkan bahwa kebanyakan pekerja rumah sakit menghabiskan waktu
untuk bekerja dibandingkan menghabiskan waktu untuk kehidupan pribadi.

Perbedaan penelitian dengan judul “The relationship between work-life
balance and quality of life among hospital employees” dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdapat pada salah satu variabel yang digunakan, dimana
peneliti menggunakan psychological well-being sebagai variabel terikat dan work-
life balance sebagai variabel bebas, sedangkan pada penelitian tersebut quality of
life merupakan variabel terikat dan work-life balance digunakan sebagai variabel
bebas. Kemudian subjek penelitian pada penelitian tersebut spesifik pada pekerja
rumah sakit, sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian berupa pekerja
yang hustle culture.

Penelitian kedua yang menjadi referensi pada penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Grant, C. A., Wallace, L. M., & Spurgeon, P. C.
(2013) dengan judul “An exploration of the psychological factors affecting remote
e-worker’s job effectiveness, well-being and work-life balance”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak remote e-working terutama pada bidang work-
life balance, efektivitas kerja dan kesejahteraan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dampak buruk ditemukan pada kesejahteraan, karena terlalu
banyak bekerja dan kurangnya waktu untuk pemulihan. Kepercayaan dan gaya
manajemen ditemukan menjadi pengaruh utama pada efektivitas remote e-worker.

Perbedaan penelitian dengan judul “An exploration of the psychological

factors affecting remote e-worker’s job effectiveness, well-being and work-life
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balance” dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada fenomena
dan variabel yang digunakan dimana pada penelitian tersebut menggunakan job
effectiveness, well-being, dan work-life balance sedangkan peneliti hanya
menggunakan dua variabel yaitu work-life balance dan psychological well-being.

Penelitian ketiga yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Chung, H., & van der Lippe, T. (2018) dengan judul
“Flexible Working, Work—Life Balance, and Gender Equality: Introduction”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi kerja yang fleksibel terhadap
pembagian kerja berdasarkan gender dan work-life balance pekerja. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa gender penting dalam memahami hasil
pekerjaan yang fleksibel, tetapi juga mempunyai arti yang berbeda dalam konteks
yang berbeda.

Perbedaan penelitian dengan judul “Flexible Working, Work—Life Balance,
and Gender Equality: Introduction” dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdapat pada salah satu variabel dan fenomena yang digunakan. Urgensi penelitian
ini adalah untuk meneliti perbedaan gender dalam pekerjaan, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah meneliti tentang pekerja yang hustle culture.
Selain itu, peneliti menggunakan variabel lain yang tidak ada di penelitian ini yaitu
psychological well-being.

Penelitian keempat yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Haar, J. M., Russo, M., Sufie, A., & Ollier-
Malaterre, A. (2014) dengan judul “Outcomes of work-life balance on job

satisfaction, life satisfaction and mental health: A study across seven cultures”.
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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak dari keseimbangan kehidupan
kerja (Work-life balance) pada beberapa hasil individu lintas budaya. Tingkat work-
life balance yang tinggi lebih berhubungan positif dengan kepuasan kerja dan hidup
dan lebih negatif terkait dengan kecemasan bagi individu dalam budaya egaliter
gender. Hasil dari penelitian ini menemukan dukungan kuat agar WLB bermanfaat
bagi karyawan dari berbagai budaya dan budaya sebagai moderator hubungan ini.

Perbedaan penelitian dengan judul “Outcomes of work—life balance on job
satisfaction, life satisfaction and mental health: A study across seven cultures”
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada penelitian ini variabel
yang digunakan adalah work-life balance, job satisfaction dan life satisfaction.
Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan work-lufe
balance dan psychological well-being.

Penelitian kelima yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Malinowski, P., & Lim, H. J. (2015) dengan judul
“Mindfulness at Work: Positive Affect, Hope, and Optimism Mediate the
Relationship Between Dispositional Mindfulness, Work Engagement, and Well-
Being”. Tujuan dari penelitian ini adalah menyelidiki hubungan antara perhatian
disposisional, keterlibatan kerja, dan kesejahteraan psikologis. Dalam penelitian ini
kesejahteraan pekerja secara langsung dipengaruhi oleh perhatian, yang
memberikan pengaruh tidak langsung melalui tambahan pengaruh positif, harapan,
dan optimisme (mediasi parsial).

Perbedaan penelitian dengan judul “Mindfulness at Work: Positive Affect,

Hope, and Optimism Mediate the Relationship Between Dispositional Mindfulness,
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Work Engagement, and Well-Being” dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah pada penelitian ini masalah yang dibahas mengenai pengaruh salah satu
teknik dari psychological well-being yaitu mindfulness at work sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas masalah mengenai psychological
well-being pekerja yang hustle culture.

Penelitian keenam yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Hafid, M., & Prasetio, A. P. (2017) dengan judul
“Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Turnover Intention”. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh work-life balance terhadap turnover
intention karyawan pada Divisi Food & Beverage Hotel Indonesia Kempinski
Jakarta. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah work-life balance
memberikan pengaruh signifikan negatif terhadap turnover intention karyawan.

Perbedaan penelitian dengan judul “Pengaruh Work-Life Balance Terhadap
Turnover Intention” dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada
penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah turnover intention dan
fenomena penelitian ini terkhusus pada karyawan divisi food & beverage Hotel
Indonesia Kempinski Jakarta, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti
variabel terikat yang digunakan adalah psychological well-being dan fenomena
penelitian yang digunakan adalah pekerja yang hustle culture.

Penelitian ketujuh yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Zarah, N. F. (2020) dengan judul “Pengaruh Work
Life Balance Terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Wanita yang Bekerja di

Perusahaan BUMN”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work-life
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balance terhadap kesejahteraan psikologis wanita yang bekerja di perusahaan
BUMN. Subjek penelitian ini berjumlah 349 orang wanita yang bekerja di
perusahaan BUMN. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja
yang menuntut individu terus produktif, serta tekanan waktu kerja merupakan
tantangan bagi individu yang berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis.

Perbedaan penelitian dengan judul “Pengaruh Work Life Balance Terhadap
Kesejahteraan Psikologis pada Wanita yang Bekerja di Perusahaan BUMN” dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada penelitian ini fenomena yang
dibahas adalah terkhusus pada wanita yang bekerja di Perusahaan BUMN,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti fenomena yang dibahas
mengenai pekerja yang hustle culture atau bekerja secara terus-menerus tanpa
mengenal waktu.

Penelitian kedelapan yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Safitri, C. M. T., & Anisah, L. (2022) dengan judul
“Kesejahteraan Psikologis Ditinjau dari Kecerdasan Emosional dan Worklife
Balance Pada Tenaga Kesehatan Wanita yang Menjalani Peran Ganda”. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara Kecerdasan
Emosional dan Worklife Balance dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Tenaga
Kesehatan Wanita yang Menjalani Peran Ganda. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah partisipan sebanyak 32.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kesejahteraan

psikologis dan kecerdasan emosional dengan worklife balance.
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Perbedaan penelitian dengan judul “Kesejahteraan Psikologis Ditinjau dari
Kecerdasan Emosional dan Worklife Balance Pada Tenaga Kesehatan Wanita yang
Menjalani Peran Ganda” dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
pada penelitian ini work-life balance merupakan variabel terikat, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan peneliti work-life balance merupakan variabel bebas.
Lalu, pada penelitian ini membahas fenomena tenaga kesehatan wanita yang
menjalani peran ganda. Sedangkan, peneliti membahas fenomena pekerja yang
hustle culture.

Penelitian kesembilan yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Sianturi, M. M., & Zulkarnain (2013) dengan judul
“Analisis Work Family Conflict Terhadap Kesejahteraan Psikologis Pekerja”.
Tujuan dari penelitian ini adalah mencari tahu korelasi work family conflict dengan
kesejahteraan psikologis dan mencari determinan dari kesejahteraan psikologis
berdasarkan aspek dari work family conflict. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
work family conflict berkorelasi negative terhadap kesejahteraan psikologis.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat dua dimensi work family conflict
berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis karyawan.

Perbedaan penelitian dengan judul “Analisis Work Family Conflict
Terhadap Kesejahteraan Psikologis Pekerja” dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah work
family conflict dan fenomena yang dibahas adalah pekerja secara umum yang sudah

berkeluarga. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti variabel
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bebas yang digunakan adalah work-life balance dan fenomena yang dibahas adalah
pekerja yang hustle culture.

Penelitian kesepuluh yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Simanullang, R. T. W., & Ratnaningsih, I. Z. (2018)
dengan judul “Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis Dengan Keterikatan
Kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit X Kota Semarang”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan
psikologis dengan keterikatan kerja pada perawat di Rumah Sakit X Kota
Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah 148 perawat instalasi rawat inap di
Rumah Sakit X Kota Semarang dengan sampel penelitian sejumlah 91 orang Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
kesejahteraan psikologis dan keterikatan kerja.

Perbedaan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kesejahteraan
Psikologis Dengan Keterikatan Kerja pada Perawat Instalasi Rawat Inap di Rumah
Sakit X Kota Semarang” dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
pada penelitian ini kesejahteraan psikologis merupakan variabel bebas dan
menggunakan keterikatan kerja sebagai variabel terikat. Sedangkan, pada penelitian
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan kesejahteraan psikologis sebagai
variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan adalah work-life balance.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dan sejauh yang peneliti ketahui
bahwa belum ditemukan penelitian yang mengungkap Peran Work-Life Balance

Terhadap Psychological Well-Being pada Pekerja yang Hustle Culture., baik yang
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telah dilakukan di Indonesia maupun di luar Indonesia. Dengan demikian penelitian

ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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